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Pelanggaran muka positif dan pelanggaran muka negatif adalah bagian dari
ketidaksantunan berbahasa. Pelanggaran muka positif yaitu peserta tutur tidak
menghargai atau tidak mengakui citra diri atau kepribadian positif yang konsisten
dimiliki oleh warga masyarakat pada saat berinteraksi. Sedangkan pelanggaran
muka negatif yaitu peserta tutur mengganggu wilayah seseorang yaitu hak untuk
bebas dari gangguan yang artinya kebebasan untuk bertindak dan kewajiban
melakukan sesuatu.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimana wujud
pelanggaran muka positif dan pelanggaran muka negatif dalam acara Ini Talk
Show di Net TV. Tujuan penelitian ini adalah - mendeskripsikan wujud
pelanggaran muka positif dan pelanggaran muka negatif dalam acara Ini Talk
Show di Net TV.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah acara
Ini Talk Show di Net TV. Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian adalah peneliti selaku instrumen utama, dan instrumen
penunjang berupa tabel pengumpulan data dan tabel analisis data. Data dalam
penelitian ini dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi, penyajian dan verifikasi
yang di dalamnya menggunakan teknik PUP dan teknik lanjutan HBB.

Hasil analisis data menunjukan tuturan yang terindikasi dalam pelanggaran
kesantunan berbahasa sebanyak 60 tuturan. Pelanggaran muka positif diterapkan
melalui tiga bentuk tuturan, yaitu a) bentuk tuturan penghinaan yang ditandai
dengan menyamakan sesuatu dengan suatu hal secara fisik selain manusia dan
merendahkan keahlian seseorang, b) bentuk tuturan menolak ditandai dengan
ketidaksetujuan dari saran, tawaran, dan perintah dari lawan tutur yang disertai
dengan kata “enggak mau” dan menolak dengan menggunakan alasan, c) bentuk
tuturan mempermalukan yang ditandai dengan tujuan memperlihatkan kekurangan
atau aib lawan tutur secara terus terang dan disertai pengakuan dari lawan tutur.
Sedangkan pelanggaran muka negatif diterapkan melalui tiga bentuk tuturan, yaitu
a) bentuk tuturan perintah yang ditandai dengan adanya kata kerja perintah dan
kalimat perintah didahului oleh kalimat interogatif, b) bentuk tuturan memohon
ditandai adanya permintaan dengan sopan disertai dengan penggunaan Kkata
“tolong” dan memohon dengan tujuan menolak, c) bentuk tuturan menyarankan
yang diawali dengan suatu masalah dan ditandai dengan pemberian solusi yang
lebih baik dari suatu permasalahan yang ada.

Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini adalah tuturan dalam

acara Ini Talk Show mengandung pelanggaran kesantunan berbahasa yang sengaja
dilakukan para pemain dengan tujuan untuk menciptakan selera humor.



